
 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal/hari : 18 Juli 2025 

2. Waktu mulai dan selesai : 13.00-15.00 

 

II. Identitas Informan 

Nama :  dr. xxxx 

Umur : 55 Tahun  

Pendidikan :  S2 Manajemen Kesehatan Masyarakat 

Lama Kerja : > 8 tahun 

Tanggal Wawancara : 18 juli 2025 

Jabatan : Kepala Puskesmas pulo brayan  

 

III. Pertanyaan Penelitian 

A. Perencanaan (Planning) 

 1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana rekam medis 

di Puskesmas ini dilakukan? 

 2. Apakah perencanaan sudah disesuaikan dengan standar dan kebutuhan 

pelayanan? 

B. Pengorganisasian (Organizing) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana rekam medis di 

Puskesmas? 

2. Hambatan apa yang dihadapi dalam pengorganisasian, misalnya koordinasi antar 

unit atau keterbatasan SDM? 

C. Pelaksanaan (Actuating) 

1. Apakah perangkat seperti komputer, printer, jaringan internet, dan aplikasi RME  

dapat berfungsi dengan baik? 

2. Bagaimana langkah yang dilakukan jika terjadi gangguan teknis, seperti listrik 

padam atau internet tidak stabil? 

D. Pengawasan (Controling) 

1. Bagaimana mekanisme pengawasan atau monitoring terhadap penggunaan sarana 

dan prasarana rekam medis? 



 

 

 

2. Bagaimana tindak lanjut jika ditemukan kendala dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal/hari : 16 Juli 2025 

2. Waktu mulai dan selesai : 13.00-15.00 

 

II. Identitas Informan 

Nama :  dr. xxxx 

Umur : 46 Tahun  

Pendidikan :  S2 Manajemen Kesehatan  

Lama Kerja : 21 tahun 

Tanggal Wawancara : 16 juli 2025 

Jabatan : Kepala Tata Usaha  

 

III. Pertanyaan Penelitian 

B. Perencanaan (Planning) 

 1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana rekam medis 

di Puskesmas ini dilakukan? 

 2. Apakah perencanaan sudah disesuaikan dengan standar dan kebutuhan 

pelayanan? 

B. Pengorganisasian (Organizing) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana rekam medis di 

Puskesmas? 

2. Hambatan apa yang dihadapi dalam pengorganisasian, misalnya koordinasi antar 

unit atau keterbatasan SDM? 

C. Pelaksanaan (Actuating) 

1. Apakah perangkat seperti komputer, printer, jaringan internet, dan aplikasi RME  

dapat berfungsi dengan baik? 

2. Bagaimana langkah yang dilakukan jika terjadi gangguan teknis, seperti listrik 

padam atau internet tidak stabil? 

D. Pengawasan (Controling) 

1. Bagaimana mekanisme pengawasan atau monitoring terhadap penggunaan sarana 

dan prasarana rekam medis? 



 

 

 

2. Bagaimana tindak lanjut jika ditemukan kendala dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

I. Jadwal Wawancara 

3. Tanggal/hari : 16 Juli 2025 

4. Waktu mulai dan selesai : 13.00-15.00 

 

II.Identitas Informan 

Nama :  Dxxxx 

Umur : 32 Tahun  

Pendidikan :  D3 Rekam Medis 

Lama Kerja : 3 tahun 

Tanggal Wawancara : 16 juli 2025 

Jabatan : Kepala Puskesmas pulo brayan  

 

III. Pertanyaan Penelitian 

C. Perencanaan (Planning) 

 1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana rekam medis 

di Puskesmas ini dilakukan? 

 2. Apakah perencanaan sudah disesuaikan dengan standar dan kebutuhan 

pelayanan? 

B. Pengorganisasian (Organizing) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana rekam medis di 

Puskesmas? 

2. Hambatan apa yang dihadapi dalam pengorganisasian, misalnya koordinasi antar 

unit atau keterbatasan SDM? 

C. Pelaksanaan (Actuating) 

1. Apakah perangkat seperti komputer, printer, jaringan internet, dan aplikasi RME  

dapat berfungsi dengan baik? 

2. Bagaimana langkah yang dilakukan jika terjadi gangguan teknis, seperti listrik 

padam atau internet tidak stabil? 

D. Pengawasan (Controling) 

1. Bagaimana mekanisme pengawasan atau monitoring terhadap penggunaan sarana 

dan prasarana rekam medis? 



 

 

 

2. Bagaimana tindak lanjut jika ditemukan kendala dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana? 



 

 

 

Lembar Observasi Hambatan Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana Rekam Medis 

Di UPT Puskesmas Pulo Brayan Tahun 2025 

 

A. Lembar Observasi Sarana 

NO. PENGAMATAN JUMLAH KETERANGAN 

1. Print antrian 1  Print antrian online 

berjumlah 1 yang 

digunakan untuk 

mengambil nomor 

antrian agar proses 

pelayanan berjalan 

dengan lancar. 

2. Komputer 2  Komputer yang tersedia 

dengan kondisi baik 

yang digunakan untuk 

pendaftaran pasien. 

3. Laptop 1  Laptop digunakan 

untuk melakukan face 

recognition pada pasien 

BPJS. 

4. Rak Rekam Medis 1  Rak rekam medis yang 

digunakan adalah rak 

terbuka yang berfungsi 

sebagai tempat 

menaruh berkas rekam 

medis. 

5. Meja dan Kursi 3  Meja terbuat dari kayu 

dan kursi terbuat dari 

bahan plastik. Meja dan 

kursi berfungsi sebagai 

penunjang dalam 

pelayanan pasien. 

6. Tangga             1 Tangga digunakan 

untuk mengambil 

berkas rekam medis 

yang terletak di bagian 

rak atas (tinggi). 

7. Printer/Scanner             1 Printer/Scanner 

berfungsi untuk 

mengeprint formulir 

yang dibutuhkan. 

 

 

 

 



 

 

 

B. Lembar Observasi Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO. PENGAMATAN JUMLAH KETERANGAN 

1. Ruangan           1 Ruangan rekam 

medis di UPT 

Puskesmas Pulo 

Brayan hanya ada 

1 sekaligus 

sebagai ruang 

penyimpanan 

rekam medis. 

2. Genset             0 Tidak tersedia 

genset. 



 

 

 

Lampiran 3 : Transkip Wawancara 

 

Informan 1 

Tanggal Wawancara : 18 Juli 2025 

Nama : dr.xxxx 

Umur : 55 Tahun 

Lama Bekerja : > 8 Tahun 

Posisi Kerja : Kepala Puskesmas Pulo Brayan 

Latar Belakang Pendidikan : S2 Manajemen Kesehatan Masyarakat 

 

Informan 2 

Tanggal Wawancara : 16 Juli 2025 

Nama : dr.xxxx 

Umur : 46 Tahun 

Lama Bekerja : 21 Tahun 

Posisi Kerja : KTU 

Latar Belakang Pendidikan : S2 Manajemen Kesehatan 

 

Informan 3 

Tanggal Wawancara : 16 Juli 2025 

Nama : Dxxxx 

Umur : 32 Tahun 

Lama Bekerja : 3 Tahun 

Posisi Kerja : Perekam Medis 

Latar Belakang Pendidikan : D3 Rekam Medis 

Transkip Wawancara 

Peneliti : Izin Ibu, maaf mengganggu waktunya, perkenalkan 

nama saya Yuki Yohana Pasaribu saya ingin 

mewawancarai Ibu terkait judul penelitian saya yaitu 

Hambatan Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana 

di UPT Puskesmas Pulo Brayan, apakah Ibu bersedia? 

Informan 1 : Iya saya bersedia 

Informan 2 : Iya saya bersedia 
Informan 3 : Iya saya bersedia 



 

 

 

Perencanaan (Planning) 

Peneliti : Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sarana dan 

prasarana rekam medis di Puskesmas ini dilakukan? 

Informan 1 : Dimana petugas rekam medis bersama kepala unit 

melihat atau mengecek kondisi sarana dan prasarana 

yang sudah ada (misalnya komputer, rak arsip, ruang 

penyimpanan, software SIMPUS,scanner, dan jaringan. 

Setelah itu kami melakukan pendataan kebutuhan, 

misalnya komputer, rak arsip, formulir rekam medis, 
sampai keperluan software. 

Informan 2 : Dimana yang pasti rencana kebutuhan dibahas bersama 

kepala Puskesmas, bendahara, dan bagian perencanaan 

untuk disesuaikan dengan anggaran yang tersedia. 

Infoman 3 : Proses perencanaan biasanya dengan mengecek dulu 

kondisi sarana dan prasarana yang sudah ada, mana 

yang masih layak dipakai dan mana yang sudah rusak 
atau kurang 

Peneliti : Apakah perencanaan sudah disesuaikan dengan standar 

dan kebutuhan pelayanan? 

Informan 1 : Secara kebutuhan sarana prasarana di Puskesmas ini 

selalu disesuaikan dengan standar pelayanan minimal. 

Hanya saja, prioritas tetap ditentukan berdasarkan 

kebutuhan yang paling mendesak dan kemampuan 

anggaran. Jadi bisa dibilang, sudah sesuai standar, tetapi 

penerapannya bertahap. 

Informan 2 : Setiap tahun kami masukkan ke dalam rencana anggaran, 

tetapi realisasinya sering menyesuaikan dengan dana 

yang tersedia. Jadi terkadang ada beberapa sarana yang 

belum bisa dipenuhi secara maksimal. 

Infoman 3 : Kalau untuk perencanaan, sebenarnya kami sudah 

berusaha menyesuaikan dengan standar yang ada. 

Namun dalam praktiknya masih ada keterbatasan, 

terutama soal anggaran. Jadi meskipun kebutuhan sudah 

disusun sesuai standar, tidak semuanya bisa dipenuhi 
Sekaligus 

Pengorganisasian 

(Organizing) 

 

Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana rekam medis di Puskesmas? 

Informan 1 : Secara umum, pengelolaan sarana prasarana ini 
melibatkan kepala Puskesmas, kepala tata usaha, dan 
petugas rekam medis. Kami bekerja sama mulai dari 
tahap perencanaan, pengadaan, sampai pemeliharaan. 

 Kalau ada pengajuan anggaran, juga melibatkan Dinas 
Kesehatan sebagai pihak yang menyetujui dan 
memfasilitasi kebutuhan 



 

 

 

Informan 2 : Dalam pengelolaan, biasanya ada koordinasi antara 
bagian tata usaha, dan petugas rekam medis. Tata usaha 
berperan dalam pencatatan inventaris dan membantu 
proses administrasi pengadaan atau perbaikan 

Infoman 3 : Kalau di lapangan, yang paling banyak terlibat ya kami 
sebagai petugas rekam medis, karena kami yang 
langsung menggunakan sarana dan prasarana setiap hari. 
Kami juga yang melaporkan kalau ada kekurangan 
atau kerusakan 

Peneliti : Hambatan apa yang dihadapi dalam pengorganisasian, 

misalnya koordinasi antar unit atau keterbatasan SDM? 

Informan 1 : Dalam pengorganisasian, tantangan utama memang ada 
pada komunikasi antar unit. Kadang informasi dari 
bawah tidak sampai dengan cepat ke pimpinan. Di sisi 
lain, keterbatasan SDM juga berpengaruh. Idealnya ada 
tenaga khusus yang menangani sarana prasarana, tapi di 
Puskesmas biasanya dirangkap oleh pegawai lain, 
sehingga tidak fokus baik kalau yang lain selama ini 
berjalan dengan baik 

Informan 2 : Hambatan yang sering muncul adalah keterbatasan SDM. 
Di bagian IT kita tidak ada, sehingga pengelolaan 
inventaris maupun tindak lanjut kebutuhan sarana 
prasarana tidak bisa cepat. Selain itu, koordinasi dengan 
petugas lapangan juga masih perlu ditingkatkan 

Infoman 3 : Kadang koordinasi antar unit belum berjalan lancar. 

Misalnya, kalau ada kerusakan sarana, laporan dari 

kami tidak langsung ditindaklanjuti karena harus 

menunggu persetujuan dari bagian tata usaha. Jadi 

prosesnya bisa agak lama. 

Pelaksanaan 

(Actuating) 

 

Peneliti : Apakah perangkat seperti komputer, printer, jaringan 
internet, dan aplikasi RME dapat berfungsi dengan 
baik? 

Informan 1 : Kami sudah berupaya memastikan perangkat bisa 
berfungsi baik, tapi memang ada keterbatasan. Jaringan 
internet di sini belum sepenuhnya stabil, sehingga 
aplikasi RME kadang lemot 

Informan 2 : Secara umum perangkat berfungsi, tapi tidak semuanya 
dalam kondisi optimal. Beberapa komputer sudah tua 
dan sering butuh perbaikan. Internet juga masih jadi 
kendala karena tidak selalu lancar, sementara aplikasi 
RME sangat bergantung pada jaringan. Jadi memang 
masih ada hambatan teknis 

Informan 3 : Kalau komputer dan printer sebagian besar bisa dipakai, 
tapi ada juga yang sudah sering bermasalah karena 
usianya lama. Untuk jaringan internet kadang stabil, 
kadang juga lambat, terutama saat jam pelayanan ramai 
Itu berpengaruh ke aplikasi RME, jadi kadang proses 
input data jadi terhambat. 



 

 

 

Peneliti : Bagaimana langkah yang dilakukan jika terjadi 

gangguan teknis, seperti listrik padam atau internet tidak 

stabil? 
Informan 1 : Langkah pertama tentu memastikan pelayanan tidak 

terhenti. Jadi kalau ada listrik padam atau internet tidak 
stabil, petugas langsung beralih ke sistem manual. 
Setelah kondisi normal, data dimasukkan ke aplikasi 
RME. Kami juga sering melaporkan ke Dinas Kesehatan 
tentang kendala jaringan agar ada tindak 
lanjut. Untuk listrik, memang keterbatasan karena kami 

belum punya genset khusus. 

Informan 2 : Untuk gangguan teknis seperti itu, prosedurnya 
memang kembali ke metode manual. Kami sudah 
siapkan formulir cadangan agar pelayanan tetap jalan. 
Kalau internet bermasalah, biasanya kami koordinasi 
dengan pihak penyedia jaringan dan sementara itu 
petugas tetap melanjutkan pelayanan dengan cara manual 

Infoman 3 : Kalau listrik padam, biasanya kami kembali 
menggunakan pencatatan manual supaya pelayanan tidak 
berhenti. Nanti setelah listrik menyala, data yang sudah 
ditulis manual akan dimasukkan ke sistem. Kalau internet 
tidak stabil, kami juga melakukan input secara 
offline dulu lalu disinkronkan setelah jaringan normal. 

Pengawasan 

(Controling) 

 

Peneliti : Bagaimana mekanisme pengawasan atau monitoring 

terhadap penggunaan sarana dan prasarana rekam 

medis? 

Informan 1 : Secara umum, pengawasan dilakukan secara berjenjang. 
Kepala unit melakukan monitoring langsung ke petugas, 
lalu dilaporkan ke kepala tata usaha, dan diteruskan ke 
saya sebagai penanggung jawab. Kami juga rutin 
melakukan evaluasi pada rapat bulanan, termasuk 
membahas kondisi sarana prasarana rekam 
medis. 

Informan 2 : Mekanisme pengawasan dilakukan melalui pendataan 
inventaris setiap tahun, ditambah dengan laporan bulanan 
dari masing-masing unit. Kami juga mengecek 
pemakaian sarana, apakah digunakan sesuai fungsinya 
atau ada kendala. Kalau ada kerusakan, langsung dicatat 
dalam laporan inventaris dan diajukan perbaikannya. 

Informan 3 : Pengawasan biasanya dilakukan dengan cara pengecekan 
rutin oleh atasan langsung. Misalnya kalau ada sarana 
yang rusak atau tidak berfungsi, kami wajib melaporkan. 
Selain itu, ada juga monitoring dari pihak 
tata usaha melalui inventaris barang 

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut jika ditemukan kendala dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana? 



 

 

 

Informan 1 : Tindak lanjut selalu disesuaikan dengan tingkat kendala. 
Kalau kendalanya kecil, misalnya kerusakan ringan, 
segera diperbaiki di Puskesmas. Kalau kendalanya 
besar, seperti kerusakan perangkat utama atau 
keterbatasan ruang, kami ajukan melalui rapat 
koordinasi dan dilaporkan ke Dinas Kesehatan. Intinya, 
semua masalah harus ditindaklanjuti agar pelayanan 

tetap berjalan 

Informan 2 : Setiap kendala yang dilaporkan petugas kami catat dalam 
inventaris masalah. Kalau kerusakan ringan, biasanya 
segera diperbaiki di internal. Tetapi kalau kerusakan 
besar, kami ajukan perbaikan atau pengadaan baru ke 
Dinas Kesehatan melalui mekanisme resmi. 
Jadi ada proses pelaporan, verifikasi, lalu tindak lanjut 

Informan 3 : Kalau kami menemukan kendala, misalnya komputer 

rusak, biasanya langsung dilaporkan ke atasan atau ke 

bagian tata usaha. Sambil menunggu tindak lanjut, kami 

pakai alternatif lain, misalnya menggunakan komputer 

lain. 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Wawancara 
 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 


